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Abstrak 
 
Kapal Pinisi adalah salah satu jenis kapal layar yang digunakan sebagai kapal General Cargo. 
Kapal Pinisi merupakan kapal tradisional asli Indonesia, karena kapal ini sudah ada sejak 
dahulu kala. Oleh karena itu, dengan nilai sejarah dan tradisional, kapal Pinisi mempunyai 
daya tarik tersendiri apabila digunakan sebagai kapal pariwisata. Hal ini dibuktikan dengan 
telah eksisnya kapal Pinisi yang digunakan untuk pariwisata di daerah di Benoa – Lombok. 
Dalam tugas akhir ini penulis mencoba menganalisa permasalahan konversi kapal Pinisi 
menjadi kapal pariwisata dan mendapatkan solusi untuk permasalahan tersebut. Sebagai  obyek 
pariwisata, penulis memilih daerah perairan Ambon – Kepulauan Banda, karena potensi wisata 
bahari yang cukup besar dari daerah tersebut. 
 
Konversi kapal general cargo menjadi kapal pariwisata, dari segi teknis akan menyebabkan 
perubahan pada berat ligthweight dan deadweight kapal. Perubahan ligthweight dan 
deadweight kapal konversi ini menyebabkan berubahnya berat kapal keseluruhan dan tinggi 
sarat kapal. Oleh karenanya perlu dilakukan analisa teknis pada kapal hasil konversi ini, antara 
lain analisa lambung timbul dan analisa stabilitas. Sedangkan dari segi ekonomis, perubahan 
fungsi dari kapal general cargo menjadi kapal pariwisata harus diikuti oleh peningkatan profit 
kapal juga. Biaya konversi kapal juga harus dibandingkan dengan biaya pembangunan kapal 
baru. Jadi perlu dilakukan analisa dari segi ekonomis apakah konversi kapal general cargo 
menjadi kapal pariwisata layak dilakukan. 
 
Hasil akhir dari tugas akhir ini, didapatkan suatu desain kapal Pinisi yang layak, baik dari segi 
teknis maupun ekonomis, untuk memenuhi kebutuhan pariwisata di daerah Ambon – Kepulauan 
Banda. Ukuran utama kapal pinisi pariwisata yang layak beroperasi di daerah Ambon –Kep. 
Banda adalah : 
 
• LDECK  :  40.20 m 
• LPP  :  33.00 m 
• LWL  :  36.00 m 
• B  :    9.85 m 
• H  :    4.10 m 
• T  :    3.50 m 
• Kapasitas : 14 orang 
Dengan kondisi titik impas tercapai pada tahun ke -3 dengan nilai cummulative cash flow 
mencapai Rp. 1,252,000,000,- 
. 
 
Kata kunci : pinisi, konversi, general cargo, pariwisata 
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Abstract 
 
Pinisi is one of sailing vessel which is ussually used as a General Cargo Ship. It is most famous 
traditional vessel in Indonesia, because it has been built since long years ago. So it has special 
value for tourism vessel. It is proved by the existence of  the same vessel which is operated at 
Benoa – Lombok. This final project analyze the conversion of Pinisi from General Cargo Vessel. 
As the tourism object, author choose Ambon-Banda archipelago, because it have a lot of maritim 
tourism potential. 
 
The ship conversion from general cargo vessel  to  tourism vessel in technical aspect will change 
lightweight and deadweight of ship. It causes  the change of  the total weight and draught of 
ship. Therefore, technical analysis is needed in this conversion result, such  as freeboard and 
stability analysis. On economic analysis, the change of function from General Cargo Vessel to 
Tourism Vessel must be followed with the increase of profit. The cost of conversion must be 
compared with the new building cost.  
 
The result of this final project is a appropriate design of  Pinisi from technical and economical 
analysis aspect, for tourism on Ambon – Banda archipelago. Principal dimension of pinisi 
tourism ship where feasible to operate on Ambon – Banda archipelago is : 
 
• LDECK  :  40.20 m 
• LPP  :  33.00 m 
• LWL  :  36.00 m 
• B  :    9.85 m 
• H  :    4.10 m 
• T  :    3.50 m 
• Capacity : 14 orang 
 
With condition of break event point occurs on  year of 3th with value of cumulative cash flow 
Rp.1.252.000.000 
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 1 
BAB I  
PENDAHULUAN 
 
1.1. LATAR BELAKANG MASALAH 
Kapal pinisi memiliki nilai historis dan tradisional yang cukup kental bagi bangsa Indonesia. 
Kapal ini telah digunakan sejak dahulu kala oleh orang-orang suku Bugis dalam berlayar 
mengarungi nusantara. Penggunaan kapal pinisi pada mulanya sebagai kapal layar general 
cargo. Selama masa keemasan pada tahun 1970, ribuan kapal pinisi, yang kemudian menjadi 
armada pelayaran untuk perdagangan terbesar di dunia, menghubungkan secara virtual semua 
pulau di kepulauan, dan terbentuklah tulang punggung utama dari perekonomian Indonesia. Pada 
masa itu telah banyak pinisi yang dilengkapi dengan mesin, bentuk lambung dan layar pada 
kapal tradisional dan seiring dengan berjalannya waktu juga dengan cepat berubah. Sebagaimana 
desain bentuk lambung aslinya yang tidak mampu untuk dilengkapi dengan motor, bentuk 
lambung lambo menjadi alternatif. Pada masa sekarang untuk mengikuti kenaikan dari kapasitas 
muatan, perahu layar motor (PLM – Perahu Layar Motor) dapat mengangkut hingga 300 ton. Hal 
ini dikarenakan bentuk lambung lambo yang telah dimodifikasi, meskipun masih memiliki 
beberapa bentuk dari lambung asli model palari seperti halnya kemudi samping masih banyak 
dijumpai di pelabuhan tradisional yang cukup ramai seperti Sunda Kelapa di Jakarta, Kali Mas – 
Surabaya atau Paotere di Makasar.  
 
Sedangkan Ambon merupakan ibukota propinsi Maluku dan mempunyai daratan yang sempit 
dengan panjang sekitar 48 Km dan lebar 22 Km. Daratan Pulau Ambon pada umumnya memiliki 
bentuk yang bergunung-gunung dengan sedikit wilayah datar. Hal ini menyebabkan kegiatan 
pertanian di pulau ini kurang bisa berkembang. Tetapi pulau ini memiliki cukup banyak tempat 
pariwisata bahari yang menarik untuk dikunjungi seperti pantai yang indah dan perairan yang 
bagus untuk kegiatan air seperti menyelam dan snorkeling. Lokasi menyelam dan snorkeling 
tersebut memiliki taman laut dan terumbu karang dengan aneka kehidupan bawah air yang indah. 
Jadi apabila konversi kapal pinisi ini diterapkan pada daerah operasi perairan Ambon akan 
sangat tepat, mengingat potensi pariwisata Ambon yang cukup besar dan didukung oleh daya 
tarik tersendiri dari kapal pinisi. 
 
Kondisi transportasi pariwisata di daerah Ambon saat ini belum begitu banyak dimanfaatkan. 
Memang banyak sekali kapal Pinisi di daerah tersebut yang beroperasi, namun tidak sebagai 
kapal pariwisata, melainkan sebagai kapal general cargo. Sedangkan kapal pinisi pariwisata 
yang telah eksis di wilayah Ambon hanya berjumlah sedikit dan rata-rata adalah kapal charter 
dan belum mempunyai rute yang tetap. Hal ini merupakan peluang bisnis yang cukup baik bagi 
sektor pariwisata Ambon, apabila membangun kapal pinisi pariwisata dengan rute yang tetap.  
 
Dengan banyaknya armada kapal pinisi general cargo yang eksis, maka timbul alternatif 
pengadaan armada kapal Pinisi pariwisata dengan metode konversi. Metode ini dinilai lebih 
menguntungkan daripada pembangunan kapal baru, antara lain waktu pembangunan kapal dapat 
dipersingkat, biaya yang relatif lebih kecil daripada pembangunan baru dan karakteristik kapal 
dapat diketahui karena konversi tidak merubah bagian lambung kapal. 
 
Konversi pada kapal general cargo menjadi kapal pariwisata tentu bukanlah hal yang sederhana. 
Perubahan fungsi ini menyebabkan penambahan ruangan pada kapal aslinya yang hanya 
difungsikan sebagai pengangkut muatan, sehingga penambahan ruang akomodasi mutlak 
diperlukan. Penambahan ruang akomodasi berdampak langsung pada penambahan GT dan 
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penambahan konstruksi kapal. Perubahan ini juga berdampak pada aspek teknis dan ekonomis 
kapal aslinya. 
 
Dari segi teknis, konversi kapal general cargo menjadi kapal pariwisata akan menyebabkan 
perubahan pada berat ligthweight dan deadweight kapal. Perubahan pada ligthweight kapal 
konversi menjadi lebih besar daripada kapal sebelum dikonversi. Hal ini disebabkan karena 
adanya penambahan konstruksi yang diakibatkan penambahan ruang akomodasi kapal. 
Sedangkan pada deadweight kapal konversi akan menjadi lebih kecil dibandingkan kapal aslinya. 
Hal ini dikarenakan perubahan muatan dari general cargo menjadi penumpang. Akan tetapi titik 
berat muatan akan lebih tinggi yang disebabkan muatan penumpang berada di atas geladak 
utama. Perubahan ligthweight dan deadweight kapal konversi ini nantinya akan menyebabkan 
berubahnya berat kapal keseluruhan dan tentunya berpengaruh pada tinggi sarat kapal. Oleh 
karena itu perlu dilakukan analisa teknis pada kapal hasil konversi ini, antara lain analisa 
lambung timbul dan analisa stabilitas apakah masih memenuhi persyaratan yang berlaku. 
 
Sedangkan dari segi ekonomis, perubahan fungsi dari kapal general cargo menjadi kapal 
pariwisata harus diikuti oleh peningkatan profit kapal juga. Dalam hal ini kapasitas kapal yang 
merupakan salah satu variabel dari besarnya pendapatan akan menentukan besarnya profit yang 
diperoleh. Akan tetapi semakin besar kapal, juga akan berpengaruh pada tingginya biaya 
investasi., dan menyebabkan layak tidaknya kapal tidak berbanding lurus dengan ukuran utama 
kapal. Jadi perlu dilakukan analisa dari segi ekonomis bagaimana ukuran utama yang paling 
sesuai sehingga konversi kapal general cargo menjadi kapal pariwisata layak dilakukan. 
 
1.2. PERUMUSAN MASALAH 
Permasalahan yang akan dibahas dalam tugas akhir ini adalah : 
1. Bagaimanakah kondisi daerah pariwisata dan kapal pinisi pariwisata saat ini. 
2. Bagaimanakah kondisi kapal pinisi general cargo saat ini. 
3. Bagaimanakah konversi kapal pinisi general cargo menjadi pariwisata. 
4. Bagaimanakah menentukan ukuran kapal pinisi general cargo yang layak dilakukan 
konversi menjadi kapal pinisi pariwisata. 
5. Bagaimanakah proses konversi kapal pinisi dari general cargo menjadi kapal 
pariwisata antara lain perubahan layout dan kostruksi kapal agar sesuai dengan 
kebutuhan pariwisata untuk rute Ambon-Kep. Banda. 
6. Bagaimanakah kondisi kapal setelah dikonversi, masih memenuhi persyaratan – 
persyaratan yang berlaku atau tidak. 
 
1.3. MAKSUD DAN TUJUAN PENULISAN 
Tujuan yang ingin dicapai dalam tugas akhir ini adalah mendapatkan ukuran utama dan desain 
konversi kapal pinisi pariwisata dari kapal pinisi general cargo untuk keperluan pariwisata 
bahari untuk rute Ambon -Kep.Banda -Ambon. Adapun tujuan penulisan dari tugas akhir ini 
adalah sebagai berikut : 
1. Mendapatkan potensi pariwisata di daerah rute Ambon-Kep.Banda- Ambon. 
2. Menentukan ukuran utama yang tepat untuk daerah pariwisata Ambon-Kep. Banda. 
3. Menentukan perubahan (konversi) desain kapal pinisi pariwisata dari kapal pinisi 
general cargo. 
4. Melakukan analisa teknis dan ekonomis dari hasil konversi kapal pinisi general cargo 
menjadi kapal pinisi pariwisata. 
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1.4. MANFAAT PENULISAN 
Manfaat yang diperoleh dari tugas akhir ini adalah : 
1. Hasil dari tugas akhir ini dapat dipakai sebagai acuan oleh pihak operator perjalanan 
pariwisata bahari sebagai alternatif pengadaan armada kapal pinisi pariwisata yang 
lebih murah dengan metode konversi. 
2. Bagi ship designer (perancang kapal) dapat dipakai sebagai acuan untuk perencanaan 
kapal pinisi pariwisata, terutama dari segi perencanaan tata letak ruang akomodasi 
sampai dengan analisa teknis dan ekonomis. 
 
1.5. BATASAN MASALAH 
Untuk menghindari meluasnya pembahasan dalam Tugas Akhir ini yang mengakibatkan 
penyimpangan dari arah / sasaran yang direncanakan dan juga menyadari kemampuan penulis 
serta mengingat keterbatasan waktu, maka perlu adanya batasan-batasan dan asumsi-asumsi 
sebagi berikut :  
• Daerah pelayaran meliputi rute Ambon-Kep.Banda-Ambon. 
• Kapal yang akan dikonversi adalah kapal pinisi general cargo. 
• Analisa teknis meliputi perhitungan ukuran utama kapal, gambar lines plan serta 
general arrangement yang sesuai dengan persyaratan stabilitas dan lambung timbul 
(freeboard). 
• Analisa ekonomis meliputi perhitungan biaya investasi, biaya operasional, serta 
kelayakan kapal. 
 
1.6. HIPOTESIS 
Dapat menghasilkan desain konversi kapal pinisi pariwisata yang sesuai untuk keperluan 
pariwisata bahari di daerah perairan Ambon. 
 
1.7. METODOLOGI PENELITIAN 
Tahapan-tahapan proses yang dilakukan dalam menyusun tugas akhir ini adalah: 
1. Studi Literatur 
a. Kajian literatur dan informasi tentang perkembangan sektor pariwisata di daerah 
Ambon. 
b. Kajian literatur  kapal pinisi dan kapal kayu yang telah ada. 
2. Idetifikasi sistem transportasi pariwisata di daerah Ambon 
a. Pengumpulan data mengenai topografi dan meteorologi perairan Ambon. 
b. Pengumpulan data mengenai kapal pinisi yang telah beroperasi. 
c. Pengumpulan data mengenai kondisi infrastruktur pelabuhan. 
3. Melakukan analisis awal terhadap data yang dikumpulkan, meliputi : 
a. Penentuan rute pelayaran. 
b. Penentuan jumlah penumpang kapal pinisi pariwisata yang merupakan fungsi dari 
jumlah kunjungan wisatawan mancanegara ke kota Ambon. 
c. Penentuan regresi harga kapal awal dari kapal pembanding terhadap ukuran utama 
kapal. 
d. Penentuan tarif awal kapal pinisi pariwisata yang didapatkan dari tarif kapal pinisi 
pariwisata di Bali yang memiliki jarak dan waktu pelayaran yang hampir sama. 
4. Analisa ekonomis implementasi kapal pembanding apabila dioperasikan di perairan 
Ambon. Adapun metodologi analisanya sebagai berikut : 
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a. Diambil beberapa ukuran utama kapal pinisi pariwisata yang telah ada dengan 
range ukuran utama LWL 20 m hingga 40 m untuk mendapatkan estimasi 
kapasitas, jumlah kru, tarif, dan biaya investasi. 
b. Diambil beberapa ukuran utama kapal general cargo dengan range ukuran utama 
LWL 20 m hingga 40 m sebagai sampel  ukuran utama yang akan dikonversi. 
c. Perhitungan biaya operasional kapal pinisi pariwisata, meliputi biaya bahan bakar, 
biaya air tawar, biaya kepelabuhan, biaya asuransi, dan sebagainya. 
d. Perhitungan pendapatan yang merupakan fungsi dari jumlah penumpang dan 
banyaknya round trip pertahun. 
e. Perhitungan cash flow kapal sampai dengan periode 10 tahun. 
f. Perhitungan NPV (Net Present Value) dan BEP (Break Event Point) kapal. 
5. Penentuan ukuran utama kapal pinisi general cargo yang akan dikonversi menjadi 
pinisi pariwisata. Ukuran utama kapal yang dipilih adalah ukuran utama kapal 
terbukti paling feasible dari analisa ekonomis langkah 4. 
6. Konversi kapal pinisi general cargo menjadi pinisi pariwisata, berdasarkan literatur 
dan desain kapal pinisi pariwisata yang telah eksis.  
7. Analisa teknis hasil konversi, meliputi : 
a. Analisa berat dan titik berat,  
b. Hambatan dan Daya Mesin,  
c. Freeboard 
d. Stabilitas,  
 
Untuk lebih jelasnya, dapat kita lihat flow chart pada gambar 1-1 berikut ini : 
Gambar 1-1 Flow chart metodologi penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Identifikasi Masalah 
Studi Literatur : 
- Text Book 
- Internet 
Pengumpulan Data : 
- Kondisi wilayah 
- Pelabuhan 
- Kapal yang beroperasi 
- Tarip dan biaya-biaya 
A 
Analisa awal : 
- Penentuan rute 
- Jumlah penumpang 
- Regresi harga kapal 
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Konversi kapal : 
- Layout 
- Konstruksi 
Analisa Teknis : 
- Berat dan titik berat 
- Hambatan dan propulsi 
- Freeboard 
- Stabilitas utuh 
- Stabilitas layar 
Ukuran Utama Kapal 
L, B, H, T, Penumpang 
Ekonomis 
Implementasi : 
- Harga kapal 
- Biaya operasional 
- Pendapatan 
- Cash flow 
- NPV dan BEP 
- Kesimpulan 
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BAB VIII  
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
8.1. KESIMPULAN 
Dari uraian diatas dapat ditarik beberapa kesimpulan untuk dijadikan referensi dalam konversi 
kapal general cargo menjadi kapal pariwisata. Antara lain : 
1. Didapatkan design requirement yang sesuai untuk pengadaan kapal pinisi pariwisata 
dengan metode konversi dari kapal pinisi general cargo, antara lain : 
? Kapasitas penumpang kapal pinisi pariwisata di daerah Ambon-Kep. Banda 
didapatkan dengan fungsi CUNO (cubic number) yaitu : 
3803.5)(. −= xLny 7.1379  (Orang) 
 
? Jumlah kru untuk kapal pinisi pariwisata di daerah Ambon-Kep. Banda 
didapatkan dengan fungsi CUNO (cubic number) yaitu : 
4362.4)(. −= xLny 5.4749  (Orang) 
 
? Biaya pengadaan armada kapal pinisi pariwisata didapatkan dari regresi harga 
kapal pinisi pariwisata yang telah eksis, sehingga diperoleh persamaan 
investasi yang merupakan fungsi CUNO : 
5.2317)(.3665.9 −= xLny  (Rp. Juta) 
 
2. Ukuran utama kapal dari beberapa kapal general cargo yang layak dilakukan 
konversi menjadi kapal pariwisata adalah: 
? LDECK : 40.20 m 
? LPP  : 33.00 m 
? LWL : 36.00 m 
? B  :   9.85 m 
? H  :   4.10 m 
? T  :   3.50 m 
 
3. Investasi  konversi kapal pinisi pariwisata ini nantinya akan mencapai Break Event 
Point pada tahun ke-3 dengan nilai cummulative cash flow mencapai 
Rp.1.252.000.000,- 
4.  
 
5. Berdasarkan hasil analisa teknis pada bab 6, dapat ditarik kesimpulan bahwa 
perubahan yang terjadi karena konversi kapal pinisi general cargo menjadi pinisi 
pariwisata masih memenuhi persyaratan-persyaratan yang berlaku antara lain 
freeboard, stabilitas utuh dan stabilitas layar. 
 
6. Berdasarkan perhitungan analisa kelayakan kapal pinisi pariwisata pada 7 kapal 
general cargo didapatkan nilai dari BEP bervariasi antara 7 hingga 10 tahun. Jadi 
mengacu pada umur ekonomis kapal kayu rata-rata 20 tahun, maka umur kapal 
general cargo yang akan dikonversi menjadi kapal pariwisata adalah maksimal 10 
tahun. 
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8.2. SARAN 
Proses konversi ini akan menjadi lebih baik apabila dianalisa dari segi ekonomis lebih dalam 
dengan melibatkan perhitungan umur ekonomis kayu dari lambung kapal, mengingat kapal yang 
dikonversi adalah kapal yang sudah lama beroperasi, sehingga perlu dipikirkan juga mengeani 
umur ekonomis kapal hasil konversi. 
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